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<div style="text-align: justify;"><span><span>K eluarga berencana dinilai sebagai upaya pasangan dan
individu dalam merencanakan jumlah dan jarak kelahiran yang diinginkan. Kebutuhan yang tidak terpenuhi
dalam penggunaan kontrasepsi, memunculkan masalah unmet need kontrasepsi khususnya jika terjadi
kelahiran pada usiaibu yang berisiko. Usiaibu yang sudah berada pada fase biologis terakhir(pre-
menopause) jika mengalami kehamilan akan merugikan janin dan kesehatan ibu ketika persalinan. Penelitian
ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang berhubungan dengan unmet need pada wanita usia 35-
49 tahun di berbagai regional di Indonesia. Metode yang digunakan berupa analisis bivariat dan stratifikasi
data sekunder berdasarkan regional wilayah survei demografi dan kesehatan Indonesia. Melalui analisis data
SDKI1 2017, UMN di Indonesia wanita rentang usia & ge; 35 tahun mencapai 11.7% dengan jumlah limiting
paling banyak(79.8%) yaitu 1226 kasus. Y ogyakarta memiliki prevalensi kebutuhan kontrasepsi yang
terpenuhi tertinggi sebesar 95.8%. Papua Barat mencatat prevalensi unmet need tertinggi secara nasional
sebesar 27.4%. Hasilnya faktor yang mempengaruhi adal ah faktor pekerjaan dan tingkat ekonomi rumah
tangga, jumlah paritas, duras tinggal bersama, dukungan suami, dan sumber informasi metode kontrasepsi
melalui petugas kesehatan.</span></span></div><hr /><div style="text-align:
justify;"><span><span>Family planning is regarded as an essential effort by couples and individualsto
manage the desired number and spacing of births. The unmet need for contraceptive use poses a significant
concern, particularly when pregnancies occur at an advanced maternal age, which carries inherent health
risks. Pregnancies in women approaching the final biological phase (pre-menopause) can adversely affect
both fetal and maternal health during childbirth. This study aimsto analyze the factors associated with
unmet contraceptive need among women aged 35-49 years across various regions in Indonesia. The research
employs bivariate analysis and data stratification based on regional data from the Indonesian Demographic
and Health Survey (IDHS). Analysis of the 2017 IDHS data reveal s that the unmet need for contraception
among Indonesian women aged & ge; 35 years stands at 11.7%, with the majority of unmet need cases
(79.8%) being for limiting births, amounting to 1226 cases. Y ogyakarta exhibits the highest prevalence of
met contraceptive needs at 95.8%, while West Papua reports the highest national prevalence of unmet need
at 27.4%. The study identifies several influencing factors, including employment and household economic
status, parity, duration of cohabitation, husband& rsquo;s support, and the source of contraceptive method
information provided by health workers.</span></span></div>
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